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ABSTRAK

Mustofa, Nurul. 2025. KAJIAN INTERTEKSTUALITAS PENAFSIRAN AYAT-
AYAT AHKAM DALAM TAFSIR AL-MU’TASAM DENGAN TAFSIR
MARAH LABID. Skripsi. Program Studi Illmu Al-Qur’an dan Tafsir.
Sekolah Timggi Agama Islam Al-Anwar Sarang Rembang.

Pembimbing: Ali Jafar S.Hum., M.A.

Intertekstualitas dalam tafsir al-Qur’an merujuk.pada pemahaman bahwa mufassir
tidak bekerja secara mandiri-dalam menafsirkan.ayat-ayat al-Qur’an, melainkan
selalu berinteraksi dengan teks-teks lain yang sudah ada sebelumnya, baik dengan
cara menambahkan, mengurangi atau bahkan mengkritik.- Skipsi ini mengkaji
intertekstualitas penafsiran ayat-ayat akkam dalam Tafsir al-Mu'tasam karya KH.
Zamraji Halim dengan Tafsir Marah Labid karya syekh Nawawi al-Bantani.
Penelitian .ini dilakukan berdasarkan asumsi bahwa Tafsir AI-Mu tasam- seringkali
mengutip dan menjadikan Tafsir Marah Labid sebagai sumber rujukan daripada
Kitab-kitab tafsir yang lain. Ayat-ayat ahkam dipilih sebagai medan analisis karena
nuansa yang paling dominan pada kedua tafsir tersebut adalah nuansa hukumnya.
Avyat-ayat tersebut meliputi delapan ayat yang terdapat dalam surah al-Bagarah dan
surah al-Nisa’ 'dengan tema yang berbeda-beda, yaitu:- Qisas, puasa, Jihad Fr
Sabilillahi, infak dan sedekah, pernikahan lintas agama, perintah mematuhi Allah,
Rasul dan Ufil Amr, hukuman bagi pembunuh orang mukmin tanpa disengaja, dan
bolehnya Mengqgasr Shalat bagl musafir. Tujuan utama kajian ini ‘adalah untuk
menelusuri hubungan intertekstual antara kedua karya tafsir dengan mengidentifikasi
pola penafsiran yang digunakan dalam menafsirkan ayat-ayat aikam berdasarkan
teori intertekstualnya * Julia Kristeva. Dengan menggunakan metode @ kualitatif
deskriptif-komparatif dan-analisis intertekstual penelitian ini menemukan bahwa pola
intertekstual yang terdapat pada kedua tafsir tersebut adalah paralel, haplologi,
modifikasi, ekspansi, dan transformasi. Dari lima pola yang ada, paralel dan haplologi
merupakan pola yang paling banyak ditemukan setelah modifikasi, ekspansi,
kemudian transformasi. Temuan ini menunjukkan bahwa Tafsir AI-Mu’tasam ketika
megutip Tafsir Marah Labid sering kali hanya meringkas dengan mengurangi
sebagian redaksi yang ada walaupun memang disebagian kutipan yang lain kadang
memperluas makna dan memodifikasi redaksi sesuai keinginan namun hal tersebut
sangatlah jarang ditemui. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Tafsir Al-
Mu 'tasam adalah Tafsir Marah Labid versi ringkas.

Kata kunci: intertekstual, Julia Kristeva, Tafsir Al-Mu tasam, Tafsir Marah Labid.

Vi



ABSTRACT

Mustofa, Nurul. 2025. KAJIAN INTERTEKSTUALITAS PENAFSIRAN AYAT-
AYAT AHKAM DALAM TAFSIR AL-MU’TASAM DENGAN TAFSIR
MARAH LABID. Skripsi. Program Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir.
Sekolah Timggi Agama Islam Al-Anwar Sarang Rembang.

Supervisor: Ali Jafar S.Hum., M.A.

Intertextuality in the al-Qur'an exegesis refers to the understanding that the mufassir
doesn’t work independently“in.interpreting the verses-of the Qur'an, but always
interacts with other previous texts, either by adding, reducing or.even criticizing. This
paper examines the intertextuality of the interpretation of the aZkam verses in the
Tafsir al-Mu'tasam by KH. Zamraji Halim with the Tafsir Marah Labid by Sheikh
Nawawi al-Bantani. This study was conducted based on the assumption. that the
Tafsir Al-Mu'tasam often quotes and uses the Tafsir Marah Labid as a reference
source rather than other tafsir books. The aikam verses were chosen as the field of
analysis because the most dominant trend in both tafsirs'is islamic jurisprudence
trend. The verses include eight verses in Surah al-Bagarah and Surah al-Nisa’ with
different themes, ‘namely: Qisas, fasting, Jihad F1 Sabilillahi, infak and sedekah,
interfaith marriage, the command to obey Allah, the Messenger and Ulil Amr, the
punishment for unintentional murder of a believer, and the permissibility of
shortening prayers for travelers. The main objective of this study is to trace the
intertextual relationship between the two tafsirs by identifying the interpretation
patterns based on Julia Kristeva's intertextual theory. By using qualitative descriptive-
comparative methods and intertextual analysis, this study found that the intertextual
patterns in.the two commentary are parallel, haplology, modification, expansion, and
transformation. From the five existing patterns, parallel and haplology are the most
frequent patterns after modification, expansion, then transformation. This finding
shows that  Tafsir Al-Mu’tasam when citing Tafsir Marah Labid| often only
summarizes by reducing some of the existing text, although in some other quotes it
sometimes expands the meaning and modifies the wording as desired, but this is very
rare. Thus, it can be concluded that 7afsir A/-Mu’tasam is a condensed version of
Tafsir Marah Labid.

Keywords: intertextual, Julia Kristeva, Tafsir Al-Mu 'tasam, TafSir Marah Labid.

vii



MOTTO
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Mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan salat.
Sesungguhnya (salat) itu benar-benar berat, kecuali bagi orang-
orang yang khusyuk: Q.S Al-Bagarah (45)
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